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ABSTRAK

Perkembangan teknologi komunikasi yang pesat di era revolusi industri 4.0 telah membawa dampak transformatif dalam
berbagai bidang, termasuk dunia pendidikan. Integrasi teknologi komunikasi dengan teknologi pembelajaran tidak hanya
memperluas akses terhadap sumber belajar, tetapi juga secara mendasar mengubah paradigma proses belajar-mengajar
dari pola konvensional ke arah yang lebih fleksibel, personal, interaktif, dan adaptif terhadap dinamika perkembangan
zaman. Keberadaan teknologi komunikasi memungkinkan pembelajaran berlangsung melampaui batas ruang dan waktu
melalui dukungan media digital, platform pembelajaran daring, aplikasi video konferensi, serta beragam Learning
Management System (LMS) yang kian variatif dan mudah diakses. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kontribusi teknologi komunikasi dalam meningkatkan efektivitas teknologi pembelajaran, memetakan bentuk-bentuk
pemanfaatan konkret di berbagai jenjang pendidikan, serta mengidentifikasi tantangan yang muncul dalam penerapannya
di lapangan. Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka dengan pendekatan deskriptif-kualitatif melalui
telaah literatur, artikel ilmiah, dan laporan hasil penelitian sebelumnya. Hasil kajian menunjukkan bahwa teknologi
komunikasi memberikan kontribusi signifikan dalam memperluas jangkauan informasi, memfasilitasi interaksi antara
pendidik dan peserta didik secara sinkron maupun asinkron, mendukung lahirnya inovasi model pembelajaran berbasis
daring, hybrid, dan kolaboratif, serta mempermudah proses monitoring dan evaluasi hasil belajar.

Meskipun demikian, implementasi teknologi komunikasi dalam teknologi pembelajaran tidak lepas dari sejumlah
tantangan, seperti disparitas infrastruktur teknologi di berbagai daerah, rendahnya literasi digital di kalangan guru dan
siswa, serta kendala adaptasi metode pembelajaran di beberapa satuan pendidikan. Temuan ini menegaskan perlunya
dukungan kebijakan, peningkatan kompetensi pendidik, pembangunan infrastruktur yang merata, dan penanaman
budaya literasi digital sebagai prasyarat penting untuk optimalisasi peran teknologi komunikasi dalam mewujudkan
pembelajaran yang efektif, inklusif, dan berkualitas di era digital.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan satu diantara beberapa aspek penting dalam kehidupan manusia. Sistem
pendidikan yang baik dan diterapkan dengan baik adalah kunci mencetak penerus generasi bangsa
yang cerdas, berkarakter, serta berkualitas. Dengan demikian, melalui pendidikan peradaban yang
lebih tinggi dan maju dapat terlahir di tengah masyarakat. Seiring perkembangan zaman, teknologi
menginstruksi berbagai aspek kehidupan termasuk bidang pendidikan.

Keterlibatan teknologi informasi di dunia pendidikan menghadirkan perubahan dalam kegiatan
proses pembelajaran. Perguruan tinggi sebagai pusat pendidikan lanjutan perlu menyediakan proses
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

Dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana yang diamanatkan oleh
Pembukaan UUD 1945 dan pemenuhan hak setiap warga negara Indonesia untuk memperoleh
pendidikan yang diamanatkan pasal 31 ayat 1 UUD 1945, kenyataanya sam-pai saat ini masih
menemui masalah, terutama dalam hal: (1). pemerataan dan perluasan akses pendidikan, (2).
peningkatan mutu, relevansi dan daya saing pendidikan; dan (3). peningka-tan govermance dan
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akuntabilitas pen-gelolaan pendidikan.Untuk mengatasi masalah tersebut, UU No. 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 11 ayat 1 mengamanatkan bahwa pemerintah dan
pemerintah daerah wajib mem-berikan layanan dan kemudahan serta menjamin terselenggaranya
pendidi-kan yang bermutu bagi setiap warga negara tanpa diskriminasi (Depdiknas, 2003). Selain
itu, dengan perkemban-gan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat perlu diimbangi
dengan pembelajaran gerak cepat dan tepat.

Revolusi industri 4.0 ditandai dengan penetrasi teknologi komunikasi dan informasi yang masif ke
dalam hampir semua lini kehidupan manusia, tanpa terkecuali dalam bidang pendidikan.
Transformasi digital telah mendesak lembaga-lembaga pendidikan di berbagai jenjang, mulai dari
dasar hingga perguruan tinggi, untuk beradaptasi dengan cara mengintegrasikan teknologi sebagai
bagian integral dari proses belajar-mengajar. Dalam konteks ini, teknologi komunikasi berfungsi
tidak hanya sebagai sarana pertukaran informasi, tetapi juga sebagai jembatan penghubung antara
pendidik, peserta didik, dan berbagai sumber pengetahuan yang bersifat global dan terbuka.
Teknologi pembelajaran telah berkembang sebagai teori dan praktek di mana proses, sumber, dan
sistem be-lajar pada manusia baik perseorangan maupun dalam suatu ikatan organisasi dapat di
rancang, dikembangkan, dimanfaatkan, dikelola, dan dievaluasi. Pada hakikatnya teknologi
pembelajaran adalah suatu disiplin yang berkepentingan dengan pemecahan masalah belajar dengan
berlandaskan pada serangkaian prinsip dan menggunakan berbagai macam pendekatan atau teori
komunikasi dan teknologi komunikasi.

Sebelum era digital, praktik pembelajaran pada umumnya didominasi oleh pendekatan konvensional
melalui pertemuan tatap muka di ruang kelas, dengan metode ceramah dan diskusi yang sifatnya
terbatas pada ruang dan waktu tertentu. Paradigma ini menuntut kehadiran fisik guru dan siswa
secara bersamaan, sehingga akses pendidikan sering kali menjadi persoalan, terutama bagi daerah-
daerah dengan keterbatasan sarana dan prasarana. Perkembangan teknologi komunikasi modern,
seperti internet berkecepatan tinggi, media sosial, aplikasi konferensi video (Zoom, Google Meet,
Microsoft Teams), serta platform Learning Management System (LMS) seperti Moodle, Google
Classroom, dan Edmodo, telah secara radikal mengubah wajah pembelajaran dari pola tradisional
menuju pola digital yang lebih terbuka, dinamis, dan personal.

Pemanfaatan teknologi komunikasi dalam pembelajaran membuka peluang terwujudnya
pembelajaran sepanjang hayat (lfelong learning) yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja sesuai
kebutuhan peserta didik. Peserta didik tidak lagi terikat oleh keterbatasan ruang kelas fisik,
melainkan dapat memanfaatkan berbagai konten multimedia, forum diskusi daring, modul interaktif,
hingga video pembelajaran dari berbagai sumber terpercaya di seluruh dunia. Kondisi ini turut
mendorong terciptanya ekosistem belajar yang kolaboratif dan mendukung pengembangan
keterampilan abad ke-21 seperti kreativitas, berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi.

Meskipun demikian, keberhasilan integrasi teknologi komunikasi ke dalam teknologi pembelajaran
memerlukan kesiapan berbagai elemen pendukung, termasuk kompetensi digital pendidik dan
peserta didik, infrastruktur teknologi yang merata, serta kebijakan yang mendukung pengembangan
kurikulum berbasis teknologi. Oleh karena itu, pemahaman mendalam mengenai kontribusi
teknologi komunikasi dalam teknologi pembelajaran menjadi aspek krusial untuk memastikan bahwa
transformasi digital benar-benar membawa dampak positif dan signifikan terhadap peningkatan
kualitas pendidikan di era globalisasi ini.

Berpijak pada latar belakang tersebut, tulisan ini berupaya untuk mendeskripsikan peran strategis
teknologi komunikasi dalam mendukung pengembangan teknologi pembelajaran, mengidentifikasi
ragam bentuk pemanfaatannya, serta menganalisis tantangan yang dihadapi dalam implementasinya
di berbagai konteks pendidikan. Diharapkan kajian ini dapat menjadi salah satu referensi bagi
pendidik, pengambil kebijakan, dan praktisi pendidikan dalam merancang strategi pembelajaran
berbasis teknologi yang efektif, inovatif, dan adaptif terhadap kebutuhan zaman.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library research).
Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai kontribusi teknologi
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komunikasi dalam teknologi pembelajaran dengan cara menelaah, menganalisis, dan mensintesis
berbagai sumber literatur yang relevan.

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui pengumpulan bahan pustaka berupa jurnal-jurnal ilmiah
nasional dan internasional, buku referensi, prosiding seminar, artikel kajian, serta dokumen resmi
terkait kebijakan teknologi pembelajaran. Kiriteria literatur yang digunakan adalah publikasi yang
terbit dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir untuk menjamin relevansi dengan kondisi
perkembangan teknologi komunikasi saat ini.

Prosedur penelitian meliputi empat tahap: (1) identifikasi topik dan fokus kajian, (2) pengumpulan
data literatur dari basis data daring dan repositori ilmiah, (3) seleksi dan evaluasi kualitas sumber
literatur, serta (4) analisis isi (content analysis) untuk menafsirkan dan merumuskan temuan yang
sesual dengan tujuan penelitian.

Analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif dengan memadukan informasi dari berbagai
sumber untuk menghasilkan gambaran utuh mengenai bentuk kontribusi teknologi komunikasi,
contoh penerapan, manfaat, serta tantangan yang muncul dalam praktik teknologi pembelajaran.
Hasil interpretasi kemudian disajikan dalam bentuk narasi yang terstruktur agar dapat memberikan
informasi yang bermanfaat bagi pembaca, pendidik, dan pembuat kebijakan pendidikan.

HASIL DAN PENELITIAN

Kontribusi Teknologi Komunikasi dalam Teknologi Pembelajaran

Dalam pendidikan modern, diperlukan adanya intervensi teknologi informasi untuk mendukung
pelaksanaan kegiatan pembelajaran baik di tingkat sekolah maupun perguruan tinggi. Di era
globalisasi, pendidikan perlu beradaptasi dengan perubahan pola pikir dan kebutuhan yang serba
cepat, praktis, dan tepat. Kehadiran teknologi informasi mampu melayani kebutuhan tersebut.
Teknologi informasi berperan sebagai alat bantu pembelajaran melalui berbagai sarana komunikasi
modern. Misalnya komputer, ponsel, surat elektronik (email), software belajar online, dan lain
sebagainya. Artinya dukungan TIK memberikan kesempatan kepada pengajar untuk tetap
menyediakan pembelajaran tanpa harus bertatap muka dengan siswanya. Demikian pula, siswa bisa
memperoleh materi, informasi, dan referensi dengan jangkauan lebih luas.

Modernisasi menuntut dunia pendidikan untuk turut berkembang dan beradaptasi dengan kemajuan.
Implementasi TIK dalam sistem pendidikan adalah salah satu upaya agar dunia pendidikan paralel
dengan kemajuan zaman. Manfaat TIK dapat dirasakan oleh semua pihak yang berkepentingan,
yaitu mencakup tenaga pengajar, peserta didik, serta lembaga pendidikan formal maupun non
formal.

Kehadiran teknologi internet turut membuat implementasi sistem pendidikan menjadi lebih mudah
dan praktis. Ini terlihat dari berkembangnya metode cyber teaching alias pembelajaran secara virtual
yang memanfaatkan internet.

Secara garis besar, peranan teknologi komunikasi khususnya dalam pembelajaran modern antara lain:
Memperluas Akses dan Distribusi Pengetahuan

Salah satu kontribusi paling nyata dari teknologi komunikasi dalam teknologi pembelajaran adalah
kemampuannya dalam memperluas akses dan distribusi pengetahuan secara cepat, luas, dan merata.
Melalui jaringan internet dan berbagai platform digital, materi pembelajaran dapat disebarluaskan ke
peserta didik di berbagai daerah, termasuk wilayah terpencil yang sebelumnya sulit terjangkau oleh
pendidikan formal.

Pemanfaatan Learning Management System (LMS), modul digital, video pembelajaran, webinar,
hingga podcast edukasi memungkinkan peserta didik mengunduh, memutar, dan mempelajari materi
sesuai kecepatan belajarnya masing-masing. Selain itu, teknologi komunikasi juga memungkinkan
pendidik untuk berbagi materi secara lintas institusi dan lintas negara, memperkaya sumber belajar
yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja (anytime, anywhere learning). Kondisi ini secara langsung
mendukung terwujudnya pendidikan yang inklusif dan berkeadilan.

Meningkatkan Interaktivitas

Keunggulan lain teknologi komunikasi adalah kemampuannya menciptakan ruang interaksi yang
lebih intensif dan dinamis. Interaktivitas menjadi salah satu indikator penting dalam meningkatkan
kualitas proses pembelajaran. Melalui fitur komunikasi sinkron seperti video conference, live chat,
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dan virtual classroom, guru dan siswa dapat berdiskusi, tanya jawab, dan melakukan presentasi
secara real-time, meskipun berada di lokasi yang berbeda.

Sementara itu, komunikasi asinkron seperti forum diskusi, kolom komentar, dan email edukasi
memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi secara fleksibel sesuai dengan waktu luang
mereka. Dengan adanya media interaksi ini, peserta didik lebih terlibat aktif dalam proses belajar,
saling bertukar ide, dan belajar kolaboratif, sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep secara
lebih mendalam.

Mendorong Inovasi Model Pembelajaran

Teknologi komunikasi telah menjadi motor penggerak lahirnya berbagai inovasi dalam model
pembelajaran. Beberapa pendekatan modern seperti blended learning mengombinasikan pembelajaran
tatap muka dengan pembelajaran daring sehingga mampu memaksimalkan kelebihan dari kedua
metode tersebut. Selain itu, model flipped classroom atau kelas terbalik memungkinkan siswa
mempelajari materi terlebih dahulu secara mandiri melalui video atau materi online, kemudian
menggunakan waktu di kelas untuk diskusi mendalam, praktik, atau penyelesaian masalah.

Lebih jauh lagi, teknologi komunikasi juga memfasilitasi lahirnya Massive Open Online Courses
(MOOCs) yang menawarkan kursus online berskala besar dengan akses gratis atau berbayar.
Inovasi-inovasi ini tidak hanya memperkaya metode belajar, tetapi juga menyesuaikan dengan
karakteristik generasi digital native yang akrab dengan teknologi sejak usia dini.

Memfasilitasi Monitoring dan Evaluasi

Aspek monitoring dan evaluasi belajar peserta didik menjadi lebih efektif dan efisien dengan
dukungan teknologi komunikasi. Pendidik dapat memanfaatkan fitur tracking progress yang terdapat
pada LMS untuk memantau aktivitas belajar, seperti frekuensi login, durasi belajar, materi yang telah
diakses, hingga hasil tugas dan kuis secara otomatis.

Selain itu, teknologi komunikasi mendukung penerapan tes daring yang dilengkapi dengan umpan
balik langsung (immediate feedback), sehingga peserta didik dapat mengetahui hasil belajarnya secara
cepat. Data-data evaluasi ini menjadi bahan analisis bagi pendidik untuk menyesuaikan strategi
pengajaran sesuai dengan kebutuhan individu maupun kelompok belajar. Dengan demikian, proses
pembelajaran menjadi lebih terukur dan berbasis data (data-driven learning).

Tantangan Implementasi

Meskipun kontribusi teknologi komunikasi dalam teknologi pembelajaran membawa dampak positif
yang signifikan, kenyataannya penerapan di lapangan masih menghadapi berbagai tantangan yang
perlu dicermati secara serius oleh para pemangku kepentingan pendidikan. Tantangan-tantangan ini
muncul baik dari aspek infrastruktur, sumber daya manusia, maupun aspek kebijakan dan budaya
digital di masyarakat.

Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan infrastruktur jaringan internet yang belum merata di
seluruh wilayah, khususnya di daerah 3T (terdepan, terluar, dan tertinggal). Akses internet yang
lambat atau tidak stabil menjadi kendala besar dalam pelaksanaan pembelajaran daring, terutama
ketika metode pembelajaran menuntut koneksi sinkron seperti video conference atau streaming
materi pembelajaran berkualitas tinggi. Ketimpangan infrastruktur ini menyebabkan kesenjangan
digital antarwilayah, sehingga berdampak pada ketimpangan kualitas pembelajaran.

Selain itu, rendahnya literasi digital di kalangan pendidik maupun peserta didik juga menjadi
persoalan krusial. Tidak sedikit pendidik yang masih gagap teknologi sehingga belum mampu
memanfaatkan teknologi komunikasi secara optimal dalam merancang, melaksanakan, maupun
mengevaluasi pembelajaran. Di sisi lain, sebagian peserta didik pun belum sepenuhnya memiliki
kemampuan memanfaatkan teknologi secara produktif dan bertanggung jawab, sehingga sering
terjadi penyalahgunaan media digital untuk aktivitas yang tidak mendukung proses belajar.
Tantangan lainnya berkaitan dengan masalah keamanan data dan privasi pengguna. Meningkatnya
penggunaan aplikasi komunikasi dan pembelajaran daring menuntut perlindungan data pribadi
peserta didik dan pendidik agar terhindar dari risiko kebocoran informasi atau penyalahgunaan oleh
pihak yang tidak bertanggung jawab. Kurangnya kesadaran akan etika digital dan minimnya regulasi
yang tegas memperparah potensi terjadinya pelanggaran privasi di ruang pembelajaran virtual.

Di samping itu, faktor kesiapan kebijakan dan pengelolaan manajemen pembelajaran berbasis
teknologi juga memegang peranan penting. Masih banyak satuan pendidikan yang belum memiliki
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pedoman operasional atau regulasi internal yang jelas dalam mengintegrasikan teknologi komunikasi
ke dalam kurikulum pembelajaran secara berkelanjutan. Hal ini berdampak pada inkonsistensi
praktik di lapangan dan kurangnya standarisasi dalam penggunaan teknologi pembelajaran.
Mengingat beragam tantangan tersebut, diperlukan upaya bersama dari berbagai pihak, mulai dari
pemerintah, lembaga pendidikan, pendidik, hingga orang tua peserta didik. Pemerintah diharapkan
dapat mempercepat pemerataan infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi di seluruh daerah.
Di sisi lain, pendidik perlu mendapatkan pelatihan dan pengembangan profesional berkelanjutan
untuk meningkatkan kompetensi digital. Penanaman literasi digital sejak dini kepada peserta didik
juga menjadi kunci penting agar teknologi komunikasi dapat dimanfaatkan secara bijak dan optimal
dalam mendukung keberhasilan proses belajar-mengajar di era digital.

Hasil studi pustaka menunjukkan bahwa teknologi komunikasi memberikan kontribusi signifikan
terthadap perkembangan teknologi pembelajaran di berbagai level pendidikan. Dari literatur yang
dianalisis, kontribusi utama teknologi komunikasi dapat dilihat pada empat aspek pokok, yaitu:
perluasan akses belajar, peningkatan interaktivitas, lahirnya inovasi model pembelajaran, serta
kemudahan dalam monitoring dan evaluasi.

Pertama, teknologi komunikasi memfasilitasi penyebaran materi ajar dan sumber pengetahuan secara
lebih cepat dan luas melalui media daring seperti e-learning, video pembelajaran, dan modul digital.
Hal ini terbukti efektif meningkatkan partisipasi belajar di daerah-daerah yang sebelumnya sulit
dijangkau layanan pendidikan konvensional.

Kedua, hasil kajian menunjukkan bahwa fitur komunikasi sinkron (seperti konferensi video dan
obrolan langsung) serta asinkron (forum diskusi dan grup belajar online) mendorong interaksi aktif
antara pendidik dan peserta didik, juga antar peserta didik sendiri. Dengan demikian, proses belajar
menjadi lebih partisipatif dan kolaboratif.

Ketiga, studi yang dianalisis menegaskan bahwa integrasi teknologi komunikasi melahirkan variasi
metode pembelajaran modern seperti blended learning, flipped classroom, dan Massive Open Online
Courses (MOOCs). Model-model ini memungkinkan siswa belajar mandiri sekaligus tetap mendapat
bimbingan langsung dari guru pada sesi tatap muka virtual maupun fisik.

Keempat, teknologi komunikasi mendukung sistem monitoring dan evaluasi berbasis data yang lebih
akurat dan real-time melalui Learning Management System (LMS). Fitur pelaporan kemajuan belajar,
tes daring, serta umpan balik otomatis memudahkan guru dalam memantau perkembangan siswa
dan menyesuaikan strategi pembelajaran.

Temuan hasil studi pustaka di atas memperkuat argumen bahwa teknologi komunikasi memiliki
peran strategis dalam mendukung transformasi pendidikan di era digital. Peningkatan akses
informasi melalui teknologi komunikasi mendorong terciptanya pemerataan pendidikan, terutama di
negara berkembang seperti Indonesia, di mana kesenjangan geografis dan ekonomi seringkali
menjadi hambatan bagi pemerataan layanan pendidikan.

Lebih jauh, interaktivitas yang tinggi antara guru dan siswa, serta antar sesama siswa, menjawab
kelemahan metode belajar konvensional yang cenderung satu arah. Melalui komunikasi sinkron dan
asinkron, siswa dapat bertukar pendapat, bertanya langsung, dan mendiskusikan materi
pembelajaran kapan saja. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivistik yang menekankan pentingnya
interaksi sosial dalam membangun pengetahuan.

Selain itu, lahirnya berbagai inovasi model pembelajaran membuktikan bahwa teknologi komunikasi
tidak hanya berfungsi sebagai sarana penunjang, tetapi juga sebagai penggerak perubahan metode
pembelajaran  menuju pendekatan yang lebih student-centered, fleksibel, dan kontekstual.
Keberadaan MOOCs, misalnya, membuka peluang belajar lintas negara tanpa biaya tinggi, schingga
mendukung pengembangan kompetensi global bagi peserta didik.

Namun demikian, hasil kajian juga menyoroti tantangan yang perlu segera diatasi agar pemanfaatan
teknologi komunikasi dapat berjalan optimal. Ketimpangan infrastruktur jaringan di daerah
tertinggal, rendahnya literasi digital pendidik dan peserta didik, serta lemahnya perlindungan data
pribadi di ruang digital menjadi pekerjaan rumah bersama. Dukungan kebijakan pendidikan,
penyediaan pelatihan berkelanjutan, serta pembiasaan etika digital sejak dini harus menjadi prioritas
agar tujuan transformasi pendidikan berbasis teknologi komunikasi dapat tercapai.
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KESIMPULAN

Berdasarkan uraian yang telah dibahas, dapat disimpulkan bahwa teknologi komunikasi memberikan
kontribusi yang sangat signifikan dalam mendukung pengembangan teknologi pembelajaran di era
digital. Kehadirannya telah membuka akses pengetahuan secara lebih luas dan merata,
memungkinkan interaksi pembelajaran yang lebih dinamis dan intensif, serta memfasilitasi lahirnya
berbagai inovasi model pembelajaran yang fleksibel dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik
masa kini.

Selain itu, teknologi komunikasi juga mempermudah proses monitoring dan evaluasi pembelajaran
secara real-time sehingga strategi pengajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan
perkembangan peserta didik. Namun demikian, efektivitas penerapan teknologi komunikasi dalam
teknologi pembelajaran masth menghadapi sejumlah tantangan, di antaranya keterbatasan
infrastruktur jaringan, rendahnya literasi digital, serta isu keamanan data dan privasi.
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